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ABSTRACT 

The role of agricultural extension workers is an important aspect of supporting the capacity development of 
farmer group members, particularly through the provision of information, mentoring, innovation facilitation, 
motivation, and learning tailored to farmers’ needs. In horticultural farming, capacity development is essential 
because the success of farm management is determined not only by the availability of resources but also by 
farmers’ ability to apply technology, manage their farming enterprises, and establish cooperation within farmer 
groups. This study aimed to analyze the role of agricultural extension workers, assess the capacity of horticultural 
farmer group members, and examine the relationship between the role of agricultural extension workers and the 
capacity of horticultural farmer group members in Liabalano Village, Kontunaga District, Muna Regency. The study 
employed a quantitative approach with a descriptive-correlational design. The study involved 15 members of a 
horticultural farmer group as respondents, selected using a census method. Data were collected through 
questionnaires, interviews, documentation, and a literature review. The role of agricultural extension workers was 
assessed across four dimensions: facilitator, innovator, motivator, and educator, while farmer group members’ 
capacity was assessed in terms of technical, managerial, and social capacity. Data were analyzed using descriptive 
statistics and Spearman’s rank correlation with the assistance of SPSS. The results showed that the role of 
agricultural extension workers was categorized as highly effective, with 73% of respondents rating their role within 
this category. The capacity of farmer group members was categorized as good, with 73% of respondents falling 
into this category. Spearman’s rank correlation analysis revealed a positive and significant relationship between 
the role of agricultural extension workers and the capacity of horticultural farmer group members, with a correlation 
coefficient of 0.727 and a significance value of 0.002. These findings indicate that better implementation of the role 
of agricultural extension workers is associated with higher levels of farmer group members’ technical, managerial, 
and social capacity. Optimizing the roles of extension workers as facilitators, innovators, motivators, and educators 
through continuous mentoring, practice-based learning, and strengthened group participation is therefore important 
for supporting the capacity development of horticultural farmers. 

Keywords: Agricultural Innovation, Farmer Capacity, Farmer Empowerment, Farmer Mentoring.  

PENDAHULUAN 

Sektor pertanian memiliki peran strategis dalam pembangunan ekonomi dan kehidupan masyarakat 
pedesaan di Indonesia. Selain berfungsi sebagai penyedia pangan, sektor pertanian menjadi sumber mata 
pencaharian bagi sebagian besar masyarakat pedesaan serta memiliki keterkaitan dengan berbagai sektor 
ekonomi lainnya. Pertumbuhan sektor pertanian juga memberikan efek pengganda terhadap perkembangan sektor 
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nonpertanian, terutama melalui peningkatan pendapatan dan aktivitas ekonomi masyarakat pedesaan (Fitri & 
Satrio, 2019). Pembangunan pertanian tidak hanya diarahkan pada peningkatan produksi, tetapi juga pada 
penguatan kemampuan petani agar mampu mengelola sumber daya, mengadopsi inovasi, dan beradaptasi 
terhadap perubahan lingkungan usahatani. 

Pembangunan pertanian pada dasarnya merupakan proses yang kompleks karena melibatkan aspek 
teknologi, sumber daya manusia, kelembagaan, ekonomi, dan sosial. Keberhasilan pembangunan pertanian 
sangat ditentukan oleh kemampuan petani sebagai pelaku utama dalam mengelola sumber daya dan mengambil 
keputusan terkait usahataninya (Sitorus, 2022; Amam & Rusdiana, 2021). Kelompok tani memiliki posisi penting 
sebagai kelembagaan sosial ekonomi yang menjadi wadah interaksi, pembelajaran, kerja sama, dan 
pengembangan kemampuan petani. Kelompok tani tidak hanya berfungsi sebagai tempat berkumpulnya petani, 
tetapi juga sebagai media untuk memperoleh informasi, teknologi, sarana produksi, akses pasar, dan berbagai 
program pembangunan pertanian (Khusna et al., 2019; Surti et al., 2022). Melalui kelompok tani, proses pertukaran 
pengetahuan dan pengalaman antarpelaku usaha tani dapat berlangsung secara lebih terorganisasi sehingga 
mendukung peningkatan kemampuan dan kemandirian petani. 

Efektivitas kelompok tani dalam menjalankan fungsi tersebut sangat dipengaruhi oleh kapasitas 
anggotanya. Kapasitas petani mencerminkan kemampuan individu dalam mengelola kegiatan usaha tani, yang 
meliputi pengetahuan, keterampilan, kemampuan mengambil keputusan, kemampuan mengelola sumber daya, 
serta kemampuan membangun hubungan dan kerja sama dengan pihak lain (Sudrajat et al., 2022). Kapasitas 
yang memadai memungkinkan petani lebih responsif terhadap perubahan, lebih terbuka terhadap inovasi, dan 
lebih mampu menyelesaikan persoalan usahatani secara mandiri. Sebaliknya, keterbatasan kapasitas dapat 
menghambat perkembangan kelompok tani karena berkaitan dengan rendahnya kemampuan teknis, lemahnya 
pengelolaan usaha, serta terbatasnya partisipasi dalam kegiatan kelompok (Mardikanto, 2013). Sehingga, 
peningkatan kapasitas anggota merupakan bagian penting dalam memperkuat keberlanjutan kelompok tani dan 
meningkatkan kinerja usahatani. 

Kebutuhan peningkatan kapasitas tersebut menjadi semakin penting pada usahatani hortikultura yang 
memiliki karakteristik pengelolaan relatif intensif dan membutuhkan kemampuan petani dalam menerapkan teknik 
budidaya secara tepat. Keberhasilan usaha tani hortikultura sangat berkaitan dengan kemampuan petani dalam 
memilih benih, mengelola lahan, melakukan pemupukan, mengendalikan hama dan penyakit, serta menangani 
panen dan pascapanen. Keterbatasan kemampuan teknis dapat berimplikasi terhadap produktivitas dan kualitas 
hasil pertanian. Nurrachman et al (2022); Afdhol et al (2025), menegaskan bahwa rendahnya kapasitas teknis 
petani menjadi salah satu faktor yang dapat menghambat produktivitas dan keberlanjutan usaha tani hortikultura. 
Oleh sebab itu, pengembangan kapasitas petani hortikultura tidak cukup hanya melalui penyediaan sarana 
produksi, tetapi juga membutuhkan proses pembelajaran dan pendampingan yang berkelanjutan. 

Dalam proses tersebut, penyuluh pertanian memiliki posisi strategis sebagai salah satu aktor yang 
menjembatani petani dengan sumber pengetahuan, teknologi, informasi, dan berbagai sumber daya 
pembangunan pertanian. Penyuluhan pertanian tidak sekadar menyampaikan informasi, tetapi merupakan proses 
pembelajaran yang diarahkan untuk meningkatkan kemampuan petani dalam mengenali masalah, menentukan 
alternatif solusi, serta menerapkan pengetahuan dan inovasi sesuai dengan kondisi usahataninya. Arifianto et al 
(2018); Halimah & Subari (2020), menyatakan bahwa penyuluh pertanian memiliki peran penting dalam 
memberikan informasi, pelatihan, dan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan petani. Sementara itu, 
Indraningsih & Swastika (2021); Salman & Ibrahim (2025) memandang pembangunan kapasitas sebagai proses 
peningkatan kemampuan individu dan kelompok agar mampu mengelola sumber daya dan mengambil tindakan 
secara lebih mandiri. 

Peran penyuluh dalam peningkatan kapasitas petani dapat diwujudkan melalui beberapa fungsi utama, 
yaitu sebagai fasilitator, inovator, motivator, dan edukator (Zulkarnain et al., 2023; Nabilah et al., 2024). Sebagai 
fasilitator, penyuluh membantu petani mengakses informasi, sarana produksi, pelatihan, dan sumber daya yang 
dibutuhkan dalam usaha tani. Sebagai inovator, penyuluh memperkenalkan teknologi dan inovasi yang relevan 
dengan kebutuhan serta kondisi lokal petani. Sebagai motivator, penyuluh memberikan dorongan untuk 
meningkatkan partisipasi, kepercayaan diri, dan kemauan petani dalam mengembangkan usaha taninya. Adapun 
sebagai edukator, penyuluh memberikan pengetahuan dan keterampilan melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, 
demonstrasi, serta pendampingan. Keempat peran tersebut saling berkaitan karena peningkatan kapasitas petani 
tidak hanya membutuhkan transfer pengetahuan, tetapi juga dukungan, fasilitasi, motivasi, dan proses 
pembelajaran yang berkelanjutan. 
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Kondisi tersebut relevan dengan situasi di Desa Liabalano, Kecamatan Kontunaga, Kabupaten Muna, yang 
memiliki karakteristik masyarakat agraris dengan usaha pertanian sebagai salah satu sumber mata pencaharian 
utama. Subsektor hortikultura menjadi bagian dari aktivitas usahatani masyarakat setempat. Namun demikian, 
petani hortikultura di Desa Liabalano masih menghadapi sejumlah kendala dalam pengembangan usaha taninya. 
Berdasarkan hasil wawancara awal yang tercantum dalam naskah penelitian, sebagian petani masih memiliki 
keterbatasan keterampilan dalam menerapkan praktik budidaya yang baik dan benar. Keterbatasan tersebut 
menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas teknis masih menjadi kebutuhan penting bagi anggota kelompok tani 
hortikultura di wilayah penelitian. Di sisi lain, kegiatan penyuluhan pertanian di Desa Liabalano telah berjalan dan 
penyuluh telah melaksanakan berbagai peran dalam mendukung kegiatan usahatani. Namun, pelaksanaan peran 
tersebut perlu dilihat tidak hanya dari keberadaan kegiatan penyuluhan, tetapi dari sejauh mana peran penyuluh 
berkaitan dengan kapasitas yang dimiliki anggota kelompok tani. Kapasitas anggota kelompok tani dalam 
penelitian ini mencakup kapasitas teknis, manajerial, dan sosial, sedangkan peran penyuluh mencakup peran 
sebagai fasilitator, inovator, motivator, dan edukator.  

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran penyuluh pertanian, 
kapasitas anggota kelompok tani, serta menganalisis hubungan antara peran penyuluh pertanian dan kapasitas 
anggota kelompok tani hortikultura di Desa Liabalano, Kecamatan Kontunaga, Kabupaten Muna. Hasil penelitian 
diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan penyuluhan pertanian, khususnya dalam 
merancang pendekatan pendampingan yang mampu memperkuat kapasitas teknis, manajerial, dan sosial petani 
melalui optimalisasi peran penyuluh pertanian. 

MATERI DAN METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain deskriptif-korelasional untuk 
menganalisis peran penyuluh pertanian, kapasitas anggota kelompok tani hortikultura, serta hubungan antara 
kedua variabel tersebut. Penelitian telah dilaksanakan di Desa Liabalano, Kecamatan Kontunaga, Kabupaten 
Muna, pada Juni–Juli 2025. Lokasi penelitian ditentukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa Desa 
Liabalano merupakan wilayah agraris yang sebagian besar masyarakatnya menggantungkan mata pencaharian 
pada sektor pertanian dan memiliki kelompok tani hortikultura sebagai bagian dari aktivitas usaha tani masyarakat. 

Populasi penelitian adalah anggota kelompok tani yang melaksanakan usahatani hortikultura di Desa 
Liabalano, Kecamatan Kontunaga, Kabupaten Muna. Berdasarkan data penelitian, terdapat 15 anggota yang 
tergabung dalam satu kelompok tani. Karena jumlah populasi relatif kecil, penelitian menggunakan metode sensus, 
yaitu seluruh anggota populasi dijadikan sebagai responden. Dengan demikian, jumlah responden dalam 
penelitian ini sebanyak 15 orang. Penggunaan metode sensus dilakukan untuk memperoleh gambaran empiris 
mengenai kondisi seluruh anggota kelompok tani hortikultura yang menjadi sasaran penelitian, sehingga tidak 
dilakukan penarikan sampel dari populasi tersebut. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif yang bersumber dari data primer dan 
data sekunder. Data primer diperoleh secara langsung dari responden melalui kuesioner dan wawancara 
terstruktur, sedangkan data sekunder diperoleh dari dokumen dan sumber informasi yang relevan dengan kondisi 
wilayah penelitian serta aktivitas kelompok tani. Teknik pengumpulan data meliputi kuesioner, wawancara, 
dokumentasi, dan studi pustaka. Kuesioner digunakan untuk memperoleh data mengenai persepsi responden 
terhadap peran penyuluh pertanian dan kapasitas anggota kelompok tani. Wawancara dilakukan untuk 
memperkuat informasi yang diperoleh melalui kuesioner, dokumentasi digunakan untuk melengkapi data 
penelitian berupa catatan, foto, dan dokumen terkait, sedangkan studi pustaka dilakukan dengan menelaah 
berbagai literatur dan hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan fokus penelitian. 

Variabel penelitian terdiri atas peran penyuluh pertanian sebagai variabel independen (X) dan kapasitas 
anggota kelompok tani sebagai variabel dependen (Y). Peran penyuluh pertanian diukur melalui empat dimensi, 
yaitu peran sebagai fasilitator, inovator, motivator, dan edukator. Sementara itu, kapasitas anggota kelompok tani 
diukur melalui tiga dimensi, yaitu kapasitas teknis, kapasitas manajerial, dan kapasitas sosial. Setiap indikator 
diukur menggunakan skala Likert untuk memperoleh skor mengenai tingkat pelaksanaan peran penyuluh dan 
kapasitas yang dimiliki anggota kelompok tani. 

Analisis data dilakukan menggunakan statistik deskriptif dan analisis korelasional. Statistik deskriptif 
digunakan untuk menggambarkan tingkat peran penyuluh pertanian dan kapasitas anggota kelompok tani 
berdasarkan skor yang diperoleh dari responden. Tingkat masing-masing variabel selanjutnya dikategorikan 
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berdasarkan interval kelas dengan mempertimbangkan skor maksimum, skor minimum, dan jumlah kategori yang 
digunakan. Pendekatan interval kelas mengacu pada metode yang dijelaskan oleh Sugiyono (2023). Selanjutnya, 
hubungan antara peran penyuluh pertanian dan kapasitas anggota kelompok tani dianalisis menggunakan korelasi 
Rank Spearman dengan bantuan perangkat lunak SPSS. Analisis Rank Spearman digunakan untuk mengetahui 
arah dan tingkat keeratan hubungan antara kedua variabel penelitian. Pengujian signifikansi dilakukan pada tingkat 
kepercayaan 95%, dengan kriteria hubungan dinyatakan signifikan apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05. 
Dengan pendekatan tersebut, penelitian dapat menggambarkan tingkat peran penyuluh dan kapasitas anggota 
kelompok tani sekaligus memberikan bukti empiris mengenai hubungan antara peran penyuluh pertanian dengan 
kapasitas anggota kelompok tani hortikultura di Desa Liabalano, Kecamatan Kontunaga, Kabupaten Muna. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Peran Penyuluh Pertanian  

Penyuluhan pertanian memiliki peran strategis dalam meningkatkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 
petani, terutama dalam menghadapi tantangan pembangunan pertanian yang semakin kompleks. Penyuluh 
pertanian berperan sebagai agen perubahan yang menjembatani antara sumber informasi atau teknologi dengan 
petani (Apriyani et al., 2024). Penyuluh tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga membimbing petani agar 
mampu memahami, menerima, dan menerapkan inovasi yang dianjurkan secara berkelanjutan. Peran strategis ini 
diwujudkan melalui pendekatan yang komunikatif, partisipatif, dan edukatif.  

Penyuluh pertanian diharapkan mampu melaksanakan tugas secara profesional, antara lain memberikan 
informasi mengenai teknik budidaya pertanian, melakukan edukasi dan advokasi secara adil, serta membantu 
petani dalam pengajuan bantuan sarana produksi, seperti pupuk atau alat pertanian, kepada instansi pemerintah 
terkait. Keberhasilan kegiatan penyuluhan tidak hanya diukur dari tersampaikannya informasi, tetapi juga dari 
adanya perubahan nyata dalam perilaku dan praktik budidaya serta manajemen usaha tani yang dilakukan oleh 
petani. Untuk mewujudkan hal tersebut, penyuluh dituntut mampu menjalankan berbagai perannya. Mardikanto 
(2013) menyatakan bahwa peran penyuluh pertanian lapangan (PPL) yaitu sebagai fasilitator, inovator, motivator, 
dan edukator. Adapun hasil penelitian disajikan pada Tabel 1. 

Tabel 1. Tingkat Peran Penyuluh Pertanian di Desa Liabalano Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna 

Variabel Skor Interval Kelas Kategori Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

Peran penyuluh 

pertanian 

84 – 100 Sangat Berperan 11 73 

68 – 83 Cukup Berperan 3 20 

52 – 67 Kurang Berperan 1 7 

 Total  15 100 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 1 menunjukkan bahwa peran penyuluh pertanian di Desa Liabalano secara umum berada pada 
kategori sangat berperan, dengan persentase sebesar 73%. Kondisi ini menggambarkan bahwa penyuluh telah 
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya dengan sangat baik, baik dalam peran sebagai fasilitator, inovator, 
motivator, maupun edukator, sehingga mampu memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kapasitas 
anggota kelompok tani di wilayah penelitian. 

Penyuluh pertanian sebagai fasilitator di Desa Liabalano berperan dalam membantu petani dalam 
menfasilitasi petani untuk memperoleh bantuan sarana dalam menjalankan usaha taninya, dan memfasilitasi 
proses pemecahan masalah serta menfasilitasi dalam mengakses informasi dari berbagai sumber. Penyuluh tidak 
hanya menjadi sumber informasi, tetapi juga menjembatani akses petani terhadap teknologi, sarana produksi, 
lembaga keuangan, dan pasar. Peran fasilitator menekankan pada kemampuan penyuluh dalam membangun 
komunikasi dua arah dan mendorong kemandirian kelompok tani dalam pengambilan keputusan (Bakari et al., 
2021). Sebagai inovator, penyuluh memperkenalkan berbagai teknologi pertanian yang relevan dengan kebutuhan 
petani, seperti penerapan pupuk organik, pengendalian hama terpadu, serta penggunaan benih unggul 
hortikultura. Dalam hal ini, penyuluh bertindak sebagai agen perubahan yang mempercepat proses adopsi inovasi 
pertanian di tingkat kelompok tani (Adiana et al., 2025; Margono et al., 2025). 

Penyuluh sebagai motivator, di Desa Liabalano berperan penting dalam menumbuhkan semangat petani 
untuk terus meningkatkan produktivitas dan kualitas hasil pertaniannya. Dukungan moral dan bimbingan yang 
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diberikan penyuluh mampu meningkatkan kepercayaan diri petani dalam mengelola usahataninya (Rahmawati et 
al., 2019). Kemudian, sebagai edukator, penyuluh berperan memberikan pembelajaran yang berkelanjutan melalui 
pelatihan, demonstrasi lapang, dan kegiatan sekolah lapang. Melalui proses pendidikan nonformal ini, 
pengetahuan dan keterampilan petani meningkat, sehingga mereka lebih mampu menerapkan teknologi pertanian 
modern secara mandiri (Effendi et al., 2021; Zulkarnain et al., 2023) 

Sementara itu, sebanyak tiga responden menilai bahwa penyuluh cukup berperan, dan hanya satu 
responden yang menyatakan bahwa penyuluh kurang berperan. Kondisi ini menggambarkan bahwa meskipun 
secara keseluruhan penyuluh pertanian di daerah penelitian telah mampu berperan aktif dalam meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta motivasi petani dalam menjalankan kegiatan usahataninya, namun masih 
diperlukan upaya peningkatan kegiatan penyuluhan sehingga dapat menjangkau seluruh anggota kelompok tani 
secara merata. Peningkatan ini dapat dilakukan melalui pelatihan berkelanjutan, penyediaan sarana pendukung, 
serta penguatan metode penyuluhan yang lebih partisipatif dan adaptif terhadap kebutuhan petani. Selain itu, 
peran aktif petani juga menjadi faktor penting agar proses penyuluhan berjalan efektif dan berkelanjutan. 
Partisipasi petani dalam kegiatan penyuluhan memungkinkan terjadinya pertukaran pengetahuan dua arah antara 
penyuluh dan petani, sehingga materi yang disampaikan lebih mudah dipahami dan diimplementasikan dalam 
kegiatan usahatani. 

Tabel 2. Dimensi Peran Penyuluh Pertanian di Desa Liabalano Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna 

 No. 
Peran Penyuluh 

Pertanian 

Kategori 

Total Sangat Berperan 

(19-25) 

Cukup Berperan 

(12-18) 

Kurang Berperan 

(5-11) 

Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

1 Fasilitator 11 73,33 3 20,00 1 6,67 15 100,00 

2 Inovator 12 80,00 2 13,33 1 6,67 15 100,00 

3 Motivator 12 80,00 2 13,33 1 6,67 15 100,00 

4 Edukator 10 66,67 4 26,67 1 6,67 15 100,00 

Rata-Rata 11 75,00 3 18,33 1 6,67 15 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Peran Penyuluh Sebagai Fasilitator 

Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator adalah menjalankan tugas untuk memenuhi kebutuhan dan 
kepentingan petani binaannya selama berlangsungnya kegiatan penyuluhan. Dalam perannya sebagai fasilitator, 
penyuluh pertanian membantu petani menyelesaikan kendala usaha tani dan menyediakan bimbingan selama 
kegiatan penyuluhan berlangsung, demi memenuhi kebutuhan petani binaannya (Illahi et al., 2023).   

Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator dalam penelitian ini meliputi (1) Penyuluh memfasilitasi petani 
dalam memperoleh bantuan sarana dalam usaha tani; (2) Penyuluh memiliki kemampuan komunikasi yang efektif; 
(3) Penyuluh memfasilitasi anggota kelompok tani dalam mengakses informasi; (4) Penyuluh pertanian 
memfasilitasi kegiatan pelatihan pada petani khususnya pada tanaman hortikultura; (5) Penyuluh memfasilitasi 
alat bantu peraga sendiri saat memberikan penyuluhan kepada petani.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa penyuluh dalam penelitian sangat berperan dalam menjalankan tugasnya 
sebagai fasilitator dengan persentase 73%. Hal ini menunjukkan bahwa penyuluh di daerah penelitian telah 
menerapkan indikator-indikator peran penyuluh sebagai fasilitator dengan sangat baik, yang meliputi (1) Penyuluh 
memfasilitasi petani dalam memperoleh bantuan sarana dalam usaha tani; (2) Penyuluh memiliki kemampuan 
komunikasi yang efektif, (3) Penyuluh memfasilitasi anggota kelompok tani dalam mengakses informasi, (4) 
Penyuluh pertanian memfasilitasi kegiatan pelatihan pada petani khususnya pada tanaman hortikultura; (5) 
Penyuluh memfasilitasi alat bantu peraga sendiri saat memberikan penyuluhan kepada petani. Hasil penelitian 
tersebut menunjukkan bahwa peran penyuluh sebagai fasilitator sangat penting dalam mendukung peningkatan 
kapasitas petani. Peran ini tidak hanya membantu petani memperoleh sarana dan prasarana yang dibutuhkan, 
tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam mengakses informasi. Dengan demikian, penyuluh berperan 
sebagai penghubung antara petani, lembaga pemerintah, dan sumber informasi pertanian, sehingga proses 
pembelajaran dan pemberdayaan petani dapat berlangsung lebih efektif. 



Jurnal Ilmiah Penyuluhan dan Pengembangan Masyarakat  6 
  

 

Wa Ode Rabiah et al.  e-ISSN: 2809 – 9850 
 

 

Darmawan et al (2025), bahwa penyuluh pertanian sebagai fasilitator memiliki peran penting dalam 
memfasilitasi petani memperoleh bantuan sarana produksi, menyediakan alat bantu peraga secara mandiri, serta 
membuka akses informasi dan pelatihan kepada petani. Diperkuat oleh Latif et al (2022), menyatakan bahwa 
peran penyuluh sebagai fasilitator adalah memfasilitasi petani dengan pihak-pihak lain yang mendukung kemajuan 
dan perbaikan usaha tani, seperti lembaga penelitian, pelaku usaha (pemasaran), dan lembaga permodalan. 

Hasil penelitian menujuukan juga, masih terdapat satu responden yang menilai penyuluh berada pada 
kategori kurang berperan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa secara umum peran fasilitator telah dijalankan 
dengan baik, namun pada sebagian kecil kasus masih terdapat kendala yang menyebabkan peran tersebut belum 
optimal. Faktor penyebabnya dapat berasal dari sisi penyuluh maupun petani. Dari sisi penyuluh, keterbatasan 
waktu dan intensitas kunjungan dan kurangnya penguasaan materi tertentu yang dibutuhkan petani. Sundari et al 
(2021), menjelaskan bahwa penyuluh yang memiliki keterbatasan sumber daya dan waktu cenderung sulit 
melaksanakan fungsi fasilitasi secara maksimal. Sementara dari sisi petani, rendahnya partisipasi dalam kegiatan 
penyuluhan, keterbatasan pengetahuan dan keterampilan, serta kendala modal usaha dapat menyebabkan hasil 
fasilitasi tidak berjalan optimal. 

Peran penyuluh pertanian sebagai fasilitator di desa Liabalano tergolong baik dengan dominasi kategori 
sangat berperan dan cukup berperan. Meskipun demikian, upaya peningkatan kapasitas penyuluh, intensitas 
pendampingan, serta partisipasi aktif petani tetap diperlukan agar fungsi fasilitasi dapat berjalan secara optimal 
dan mampu memberikan dampak yang lebih signifikan terhadap perkembangan usahatani di daerah penelitian. 

Peran Penyuluh Sebagai Inovator 

Peran penyuluh sebagai inovator merupakan salah satu aspek penting dalam meningkatkan kapasitas 
petani dalam menerapkan teknologi dan inovasi baru dalam bidang pertanian. Penyuluh pertanian sebagai 
inovator diharapkan mampu menyampaikan Penyuluh pertanian bertindak sebagai agen perubahan yang 
menyampaikan inovasi teknologi, sistem tanam, maupun varietas baru yang relevan dengan kebutuhan petani 
(Ardita et al., 2017).  

Peran penyuluh pertanian sebagai inovator dalam penelitian ini meliputi (1) Penyuluh memperkenalkan 
teknologi baru dalam budidaya; (2) Penyuluh mengembangkan inovasi lokal yang sesuai kebutuhan petani; (3) 
Penyuluh mengenalkan alat dan metode bertani yang lebih mudah dan menguntungkan; (4) Penyuluh 
menyesuaikan inovasi pertanian dengan kemampuan dan sumber daya petani; (5) Penyuluh menyampaikan 
informasi terbaru yang berguna untuk usahatani.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa penyuluh dalam penelitian sangat berperan dalam menjalankan tugasnya 
sebagai inovator dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan penyuluh di daerah penelitian sudah menerapkan 
indikator-indikator peran penyuluh sebagai inovator dengan sangat baik meliputi (1) Penyuluh memperkenalkan 
teknologi baru dalam budidaya; (2) Penyuluh mengembangkan inovasi lokal yang sesuai kebutuhan petani; (3) 
Penyuluh mengenalkan alat dan metode bertani yang lebih mudah dan menguntungkan; (4) Penyuluh 
menyesuaikan inovasi pertanian dengan kemampuan dan sumber daya petani; (5) Penyuluh menyampaikan 
informasi terbaru yang berguna untuk usahatani. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani 
menilai penyuluh telah mampu memperkenalkan, mengembangkan, dan menyesuaikan berbagai inovasi 
pertanian yang relevan dengan kebutuhan petani, seperti penerapan teknologi budidaya dan penggunaan pupuk 
organik. Kondisi ini menegaskan bahwa penyuluh telah berperan sebagai agen perubahan (change agent) yang 
berfungsi mempercepat proses adopsi teknologi baru. Nasution et al (2020); Rahmaniah et al (2023), bahwa 
penyuluh pertanian berperan sebagai inovator dalam memperkenalkan teknologi baru, menyesuaikan inovasi 
dengan kondisi lokal, serta menyebarluaskan informasi pertanian yang relevan dan aplikatif. Dalam perannya ini, 
penyuluh membantu petani mengadopsi teknologi yang sesuai dengan kebutuhan dan sumber daya yang dimiliki.  

Peran penyuluh pertanian sebagai inovator di Desa Liabalano tergolong baik. Dengan dominasi kategori 
sangat berperan dan cukup berperan namun tetap diperlukan peningkatan intensitas pendampingan, ketersediaan 
fasilitas penyuluhan, dan pelatihan berbasis inovasi agar seluruh petani dapat mengadopsi dan memanfaatkan 
inovasi pertanian secara optimal dan berkelanjutan. 

Peran Penyuluh Sebagai Motivator 

Motivator adalah seseorang yang memberikan dorongan atau semangat kepada individu, kelompok, 
maupun organisasi dengan tujuan meningkatkan kualitas hidup dan etos kerja (Bakari et al., 2021). Dalam 
penyuluhan pertanian, peran penyuluh sebagai motivator memiliki peranan penting untuk yang menyampaikan 
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informasi sekaligus mendorong perubahan perilaku positif pada petani (Asyitah et al., 2022; Fitri et al., 2025). 
Peran penyuluh pertanian sebagai inovator dalam penelitian ini meliputi (1) Penyuluh memberikan dorongan dan 
semangat kepada petani; (2) Penyuluh mengajak petani untuk menyadari pentingnya keaktifan dalam kelompok 
tani; (3) Penyuluh memberitahu petani pentingnya menjaga lingkungan saat melakukan usahatani; (4) Penyuluh 
mendorong petani agar tidak mudah putus asa dalam berusaha tani; (5) Penyuluh memotivasi petani untuk terus 
semangat menjalankan usahatani.  

Tabel 2 menunjukkan bahwa penyuluh dalam penelitian sangat berperan dalam menjalankan tugasnya 
sebagai motivator dengan persentase 80%. Hal ini menunjukkan penyuluh di daerah penelitian sudah menerapkan 
indikator-indikator peran penyuluh sebagai motivator dengan sangat baik yang meliputi meliputi (1) Penyuluh 
memberikan dorongan dan semangat kepada petani; (2) Penyuluh mengajak petani untuk menyadari pentingnya 
keaktifan dalam kelompok tani; (3) Penyuluh memberitahu petani pentingnya menjaga lingkungan saat melakukan 
usahatani; (4) Penyuluh mendorong petani agar tidak mudah putus asa dalam berusahatani; (5) Penyuluh 
memotivasi petani untuk terus semangat menjalankan usahatani. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
petani menilai penyuluh telah berperan secara optimal dalam memberikan dorongan, semangat, dan motivasi 
kepada mereka untuk meningkatkan kegiatan usaha tani. Penyuluh berperan aktif dalam menumbuhkan rasa 
percaya diri petani, memotivasi mereka untuk berinovasi, serta membantu petani agar tetap bersemangat dalam 
menghadapi tantangan usaha pertanian. 

Dewi et al (2023); Widodo et al (2025), bahwa penyuluh tidak hanya menyampaikan informasi teknis, tetapi 
juga memberikan semangat dan membangun rasa percaya diri petani agar tetap optimis dalam menjalankan 
usahatani. Mutmainah et al (2023), bahwa penyuluh pertanian selalu memberi motivasi kepada petani, mendorong 
mereka untuk meningkatkan produksi, menggunakan teknologi baru, serta menjalin komunikasi yang baik. 

Hasil penelitian juga menunjukkan sebanyak dua responden menyatakan bahwa penyuluh cukup berperan 
dan satu responden masuk pada kategori kurang berperan sebagai motivator. Hal ini mengindikasikan bahwa 
meskipun penyuluh telah menjalankan fungsinya dengan baik, masih terdapat sebagian kecil petani yang merasa 
motivasi yang diberikan belum maksimal. Temuan ini memperlihatkan bahwa secara umum penyuluh di wilayah 
penelitian telah berperan kuat sebagai agen motivasi bagi petani, meskipun masih terdapat sebagian kecil yang 
belum merasakan dampak motivasi secara penuh. Abdullah (2025); Aulia et al (2021), menegaskan bahwa 
motivasi yang diberikan penyuluh berpengaruh terhadap semangat dan partisipasi petani dalam mengembangkan 
usahatani. Selain itu, Sulaiman et al (2026) juga menyatakan bahwa peran penyuluh sebagai motivator memiliki 
pengaruh terhadap tingkat partisipasi petani dalam kegiatan kelompok, meskipun efektivitasnya bervariasi. Peran 
penyuluh sebagai motivator terbukti memiliki hubungan signifikan dengan pengembangan sistem agribisnis, 
karena motivasi mampu mendorong petani untuk meningkatkan kualitas dan produktivitas usahataninya. 

Peran Penyuluh Sebagai Edukator 

Peran penyuluh sebagai edukator sangat penting dalam proses penyuluhan pertanian. Rahmawati et al 
(2019); Zulkarnain et al (2023), indikator tersebut meliputi kemampuan penyuluh dalam menyampaikan pesan 
secara jelas dan mudah dipahami, penguasaan bahan penyuluhan dan teknologi yang disampaikan, keterampilan 
komunikasi interpersonal, serta penggunaan metode pembelajaran yang tepat sesuai kondisi dan kebutuhan 
kelompok tani.  

Peran penyuluh pertanian sebagai inovator dalam penelitian ini meliputi (1) Penyuluh menyampaikan materi 
penyuluhan secara jelas dan mudah dipahami; (2) Penyuluh memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 
petani; (3) Penyuluh mengajarkan petani tentang budidaya yang baik; (4) Penyuluh memberitahukan cara 
budidaya yang ramah lingkungan; dan (5) Penyuluh memberikan pengetahuan baru kepada petani untuk 
mengembangkan usahataninya. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa penyuluh dalam penelitian sangat berperan dalam menjalankan tugasnya 
sebagai edukator dengan persentase 66%. Hal ini menunjukkan penyuluh di daerah penelitian sudah menerapkan 
indikator-indikator peran penyuluh sebagai edukator sangat baik yang meliputi (1) Penyuluh menyampaikan materi 
penyuluhan secara jelas dan mudah dipahami; (2) Penyuluh memberikan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan 
petani; (3) Penyuluh mengajarkan petani tentang budidaya yang baik; (4) Penyuluh memberitahukan cara 
budidaya yang ramah lingkungan; dan (5) Penyuluh memberikan pengetahuan baru kepada petani untuk 
mengembangkan usaha taninya. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar petani menilai penyuluh telah 
berperan secara optimal dalam memberikan pembelajaran, bimbingan, serta peningkatan pengetahuan dan 
keterampilan kepada anggota kelompok tani. 
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 Peran penyuluh sebagai edukator diwujudkan melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan 
yang membantu petani dalam memahami serta menerapkan teknologi pertanian yang sesuai dengan kondisi 
usahataninya. Rosdiana et al (2025), bahwa penyuluh menyampaikan penjelasan yang berkaitan dengan 
usahatani dan kegiatan lain yang berhubungan dengan pertanian. Peran ini sangat diharapkan untuk menciptakan 
perubahan sikap petani dari yang tidak tahu menjadi tahu, serta meningkatkan pengetahuan mereka.  

Sebanyak empat responden menilai bahwa penyuluh cukup berperan sebagai edukator dan satu 
responden menilai penyuluh kurang berperan. Kondisi ini mengindikasikan bahwa meskipun penyuluh telah 
menjalankan fungsi edukatifnya, masih terdapat sebagian petani yang menilai kegiatan penyuluhan belum 
dilaksanakan secara maksimal. 

Secara umum penyuluh pertanian di Desa Liabalano telah menjalankan fungsi edukatifnya dengan baik. 
Penyuluh mampu berperan sebagai sumber informasi dan pembimbing bagi petani untuk meningkatkan 
kemampuan mereka dalam mengelola usahatani. Amalyadi (2024), bahwa peran penyuluh pertanian sebagai 
edukator dikategorikan tinggi karena penyuluh mampu memberikan pengetahuan kepada petani dari tahap 
pengolahan lahan hingga pascapanen. Selain itu, Hakim et al (2024) juga menunjukkan bahwa peran penyuluh 
pertanian sebagai edukator memiliki hubungan yang signifikan dengan partisipasi petani pada tahap perencanaan 
kegiatan usahatani. Hal ini menegaskan bahwa semakin tinggi peran penyuluh sebagai edukator, maka semakin 
meningkat pula tingkat partisipasi dan kemampuan petani dalam mengembangkan usahataninya.  

Kapasitas Anggota Kelompok Tani Hortikultura 

Kapasitas anggota kelompok tani mencerminkan kemampuan dalam mengelola sumber daya, 
merencanakan kegiatan, serta menyelesaikan tantangan usaha tani secara mandiri. Kapasitas ini tidak hanya 
tercermin dari kemampuan organisasi kelompok, tetapi juga dari kapasitas individu petani sebagai bagian dari 
kelompok tersebut. Kapasitas petani dapat diartikan sebagai kemampuan, karakter, serta perilaku yang dimiliki 
dalam menjalankan usaha tani. Aspek-aspek tersebut mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 
digunakan untuk mendukung produktivitas dan keberlanjutan usaha. Pada penelitian ini, kapasitas anggota 
kelompok tani mencakup beberapa dimensi utama, yaitu kapasitas manajerial, kapasitas teknis, dan kapasitas 
sosial (Sawitri & Nurtilawati, 2019). Kapasitas anggota kelompok tani di Desa Liabalano disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Kapasitas Anggota Kelompok Tani di Desa Liabalano Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna 

Variabel Skor Interval Kelas Kategori Jumlah  (Jiwa) Persentase (%) 

Kapasitas anggota 

kelompok tani 

57 – 75 Baik   11 73 

36 – 56 Cukup Baik  4 27 

15 – 35 Kurang Baik  - - 

 Total  15 100 

Sumber : Data Primer Diolah, 2025. 

 Tabel 3 menunjukkan bahwa kapasitas anggota kelompok tani hortikultura di Desa Liabalano secara umum 
berada pada kategori baik, dengan jumlah sebelas responden. Kondisi ini menggambarkan bahwa sebagian besar 
anggota kelompok tani telah memiliki kemampuan yang memadai dalam menjalankan kegiatan usahatani, baik 
dari aspek kapasitas manajerial, teknis, maupun sosial. Pada aspek kapasitas manajerial di Desa Liabalano 
tercermin dari kemampuan petani dalam merencanakan, mengorganisasikan, serta mengendalikan kegiatan 
usahatani secara efektif. Sementara itu, pada aspek kapasitas teknis tercermin dari kemampuan petani dalam 
menerapkan teknologi budidaya yang sesuai, seperti penggunaan pupuk organik, pengendalian hama terpadu, 
dan penerapan pola tanam yang efisien. Pada aspek kapasitas sosial yang dimiliki anggota kelompok tani di Desa 
Liabalano terlihat dari kemampuan petani dalam bekerja sama, berkomunikasi, dan berpartisipasi aktif dalam 
kegiatan kelompok. Hal ini menunjukkan bahwa interaksi dan solidaritas antar anggota telah terbentuk dengan 
baik sehingga mendukung keberhasilan kegiatan pertanian secara kolektif. Huda (2021), menjelaskan bahwa 
peningkatan kapasitas individu dan kelompok merupakan proses dinamis yang mencakup pengembangan 
keterampilan, pengetahuan, dan sikap untuk mencapai tujuan bersama. Landicho & Ramirez (2023), juga 
menegaskan bahwa kapasitas petani yang baik akan berdampak positif terhadap kemandirian dan keberlanjutan 
kelompok tani, terutama dalam menghadapi tantangan perubahan iklim dan fluktuasi pasar. 
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Tabel 4. Dimensi Kapasitas Kelompok Tani Hortikultura di Desa Liabalano Kecamatan Kontunaga Kabupaten Muna 

No. 
Kapasitas Kelompok 

Tani 

Kategori 
Total 

Baik (19-25) Cukup Baik (12-18) Kurang Baik (5-11) 

Jiwa % Jiwa % Jiwa % Jiwa % 

1 Kapasitas Manajerial 10 66,67 5 33,33 - - 15 100,00 

2 Kapasitas Teknis 10 66,67 5 33,33 - - 15 100,00 

3 Kapasitas Sosial 11 73,33 4 26,67 - - 15 100,00 

Rata-Rata 10 68,89 5 31,11 - - 15 100,00 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Kapasitas Manajerial 

Kapasitas manajerial merujuk pada kemampuan anggota kelompok tani dalam mengelola usaha tani 
secara efektif dan efisien. Kapasitas manajerial mencakup kemampuan petani dalam merencanakan kegiatan 
budidaya, mengorganisasi sumber daya, mengambil keputusan strategis, melakukan pengawasan dan evaluasi. 
Barus et al (2021); Suswandi et al (2025), kapasitas manajerial petani menjadi faktor penting dalam meningkatkan 
produktivitas dan efisiensi usahatani, karena petani yang memiliki kemampuan manajerial yang baik cenderung 
lebih adaptif terhadap perubahan dan lebih terbuka terhadap inovasi.  

Kapasitas manajerial anggota kelompok tani dalam penelitian ini meliputi (1) Petani memiliki rencana 
kegiatan usaha tani; (2) Petani mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (lahan, tenaga, alat, modal) 
untuk meningkatkan hasil panen; (3) Petani melakukan evaluasi terhadap hasil usahatani; (4) Petani melakukan 
perbaikan atau penyesuaian usahatani pada setiap musim tanam berikutnya; dan (5) Petani mampu mengelola 
usaha tani secara menyeluruh (dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi).  

Tabel 4 menunjukkan bahwa kapasitas manajerial yang di miliki anggota kelompok tani dalam penelitian, 
baik dengan persentase 66%. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas manajerial petani di daerah penelitian sudah 
menerapkan indikator-indikator kapasitas manajerial anggota kelompok tani yang meliputi (1) Petani  memiliki 
rencana kegiatan usahatani; (2) Petani mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki (lahan, tenaga, alat, 
modal) untuk meningkatkan hasil panen; (3) Petani melakukan evaluasi terhadap hasil usahatani; (4) Petani 
melakukan perbaikan atau penyesuaian usahatani pada setiap musim tanam berikutnya; (5) Petani mampu 
mengelola usahatani secara menyeluruh (dari perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi). Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa mayoritas anggota kelompok tani telah memiliki kemampuan manajerial yang memadai untuk 
melaksanakan kegiatan usaha tani, yang mencakup aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 
pengendalian. Hal ini terlihat dari sepuluh orang responden yang berada pada kategori baik, kondisi ini 
menggambarkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani telah memahami dan mampu menerapkan fungsi-
fungsi manajerial dalam kegiatan pertanian, seperti menyusun rencana kerja, membagi tugas dan tanggung jawab, 
mengatur penggunaan sumber daya, serta melakukan pengawasan terhadap kegiatan yang telah direncanakan. 

Kapasitas manajerial yang baik menjadi landasan penting bagi keberhasilan kelompok tani dalam 
mengelola kegiatan usaha secara efektif dan berkelanjutan. Anggota yang memiliki kemampuan manajerial yang 
memadai cenderung mampu membuat keputusan yang tepat, dan beradaptasi terhadap perubahan lingkungan 
usaha tani seperti harga input dan output, iklim, maupun kebijakan pertanian. Hasnawati et al (2025), menegaskan 
bahwa kapasitas manajerial yang tinggi berperan penting dalam meningkatkan efektivitas kelompok tani karena 
membantu anggota dalam merencanakan dan mengendalikan kegiatan secara lebih terarah. Safitri et al (2020), 
bahwa kemampuan manajerial yang baik pada anggota kelompok tani mampu meningkatkan produktivitas, 
memperkuat kerjasama antar anggota, serta mempermudah adopsi inovasi teknologi pertanian. Petani yang 
memiliki kapasitas manajerial tinggi cenderung mampu membuat keputusan yang tepat dalam pemilihan 
komoditas, pengelolaan tenaga kerja, pengaturan biaya produksi, hingga pemasaran hasil panen. Safitri et al 
(2022), bahwa kapasitas manajerial yang baik memungkinkan petani lebih responsif terhadap perubahan pasar 
dan lebih adaptif terhadap teknologi baru. Meskipun demikian, dengan adanya responden yang berada pada 
kategori cukup baik menunjukkan perlu adannya pendampingan lanjutan dan pelatihan manajemen usaha tani 
secara lebih intensif. Pelatihan berkelanjutan dapat memperkuat kapasitas manajerial petani dalam jangka 
panjang, terutama dalam konteks pertanian yang semakin dinamis dan kompetitif. 
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Kapasitas Teknis 

Kapasitas teknis merujuk pada kemampuan anggota kelompok tani dalam menguasai pengetahuan dan 
keterampilan budidaya yang tepat. Mencakup pengolahan lahan, pemilihan benih unggul, teknik penanaman, 
pemupukan, pengendalian hama dan penyakit, serta penanganan panen dan pascapanen secara tepat guna untuk 
mendukung produktivitas dan kualitas hasil pertanian (Wahyuni & Ndewes, 2023; Fajeriana et al., 2024).  

Kapasitas teknis anggota kelompok tani dalam penelitian ini meliputi (1) Petani memahami teknik 
pengolahan lahan dengan tepat; (2) Petani mampu memilih benih unggul yang sesuai dengan kondisi lahan dan 
lingkungan sekitar; (3) Petani dapat menerapkan pemupukan dan pengendalian hama secara tepat sesuai anjuran 
penyuluh (4) Petani memperoleh keterampilan teknis melalui pelatihan atau penyuluhan yang diberikan oleh 
penyuluh pertanian; (5) Petani mampu melakukan panen dengan cara yang benar sesuai arahan dari penyuluh.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa kapasitas teknis yang di miliki anggota kelompok tani dalam penelitian baik 
dengan persentase 66% Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas teknis petani di daerah penelitian sudah 
menerapkan indikator-indikator kapasitas teknis anggota kelompok tani yang meliputi (1) Petani memahami teknik 
pengolahan lahan dengan tepat; (2) Petani mampu memilih benih unggul yang sesuai dengan kondisi lahan dan 
lingkungan sekitar; (3) Petani dapat menerapkan pemupukan dan pengendalian hama secara tepat sesuai anjuran 
penyuluh (4) Petani memperoleh keterampilan teknis melalui pelatihan atau penyuluhan yang diberikan oleh 
penyuluh pertanian; (5) Petani mampu melakukan panen dengan cara yang benar sesuai arahan dari penyuluh.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kapasitas teknis yang dimiliki anggota kelompok tani di daerah 
penelitian tergolong baik. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani telah menguasai 
kemampuan teknis dasar dalam mengelola kegiatan usaha tani. Kemampuan teknis yang baik menunjukkan 
bahwa petani mampu mengintegrasikan pengetahuan dan pengalaman dalam setiap tahap kegiatan pertanian, 
sehingga menghasilkan produktivitas yang optimal. Fajar et al (2025), bahwa peningkatan kapasitas teknis petani 
berkontribusi langsung terhadap peningkatan produktivitas usaha tani karena keterampilan teknis merupakan 
faktor kunci dalam efisiensi penggunaan input dan adopsi teknologi pertanian  

Peningkatan kapasitas teknis merupakan kunci keberhasilan dalam pengelolaan pertanian modern yang 
mengutamakan efisiensi, keberlanjutan, dan peningkatan produktivitas. Siswanto et al (2024), kapasitas teknis 
petani berkorelasi erat dengan keberhasilan penerapan teknologi pertanian dan peningkatan hasil produksi. 
Adiana et al (2025), bahwa petani yang memiliki kapasitas teknis tinggi cenderung lebih cepat dalam mengadopsi 
inovasi dan lebih adaptif terhadap perubahan teknologi.  

Meskipun mayoritas anggota sudah berada pada kategori baik, masih terdapat lima responden yang berada 
pada kategori cukup baik. Kondisi ini menunjukkan bahwa sebagian anggota masih memerlukan pendampingan 
dan pelatihan tambahan untuk memperkuat keterampilan teknis mereka. Pelatihan berbasis praktik lapangan (field 
school) dan kegiatan demonstrasi plot (demplot) dapat menjadi alternatif efektif untuk meningkatkan kapasitas 
teknis petani. Suliartini et al (2024), bahwa pelatihan berbasis praktik meningkatkan kemampuan teknis petani 
secara signifikan, karena memberikan pengalaman langsung dalam penerapan inovasi.  

Kapasitas teknis anggota kelompok tani di Desa Liabalano berada pada kategori baik, namun masih perlu 
ditingkatkan secara berkelanjutan melalui kegiatan pelatihan, pendampingan penyuluh, dan kolaborasi 
antaranggota kelompok tani. Upaya peningkatan kapasitas teknis secara konsisten akan memperkuat daya saing 
kelompok tani, meningkatkan efisiensi usaha tani, dan mendukung keberlanjutan pertanian di tingkat lokal. 

Kapasitas Sosial 

Kapasitas sosial merujuk pada kemampuan anggota kelompok tani dalam membangun hubungan yang 
positif dengan berbagai pihak di lingkungan sekitarnya, seperti mitra usaha, konsumen, serta komunitas lokal. 
Kapasitas sosial menjadi dasar bagi keberhasilan kelembagaan petani, karena memungkinkan terbentuknya kerja 
sama dan koordinasi yang efektif antar anggota serta dengan pemangku kepentingan lainnya (Qomariyah et al., 
2026; Islamiyati, 2025).  Kapasitas sosial anggota kelompok tani dalam penelitian ini meliputi (1) Petani aktif 
mengikuti kegiatan dan diskusi yang diselenggarakan oleh kelompok tani yang dibina oleh penyuluh; (2) Petani 
menjalin hubungan kerja sama dengan pengusaha  sarana produksi; (3) Petani saling mendukung sesama 
anggota kelompok tani dalam menyelesaikan berbagai kegiatan usaha tani; (4) Petani melibatkan anggota 
keluarga dalam mengelola usaha tani; dan (5) Petani berbagi pengalaman dan pengetahuan terhadap sesama 
petani.  

Tabel 4 menunjukkan bahwa kapasitas sosial yang di miliki anggota kelompok tani dalam penelitian, sangat 
baik dengan persentase 73%. Hal ini menunjukkan bahwa kapasitas sosial petani di daerah penelitian sudah 
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menerapkan indikator-indikator kapasitas sosial anggota kelompok tani meliputi (1) Petani aktif mengikuti kegiatan 
dan diskusi yang diselenggarakan oleh kelompok tani yang dibina oleh penyuluh; (2) Petani menjalin hubungan 
kerja sama dengan pengusaha  sarana produksi; (3) Petani saling mendukung sesama anggota kelompok tani 
dalam menyelesaikan berbagai kegiatan usaha tani; (4) Petani melibatkan anggota keluarga dalam mengelola 
usaha tani; dan (5) Petani berbagi pengalaman dan pengetahuan terhadap sesama petani. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas anggota kelompok tani telah menunjukkan kemampuan 
sosial yang memadai dalam kegiatan usaha taninya. Temuan ini menunjukkan bahwa anggota kelompok tani 
memiliki tingkat kapasitas sosial yang sangat baik. Arissaryadin et al (2024); Huda (2021), menyatakan 
kemampuan petani untuk membangun hubungan interpersonal dalam kelompok, bernegosiasi, dan 
mengembangkan jejaring kemitraan dengan pihak lain merupakan indikator utama kapasitas sosial anggota 
kelompok tani. 

Meskipun demikian, terdapat empat responden yang masih berada dalam kategori cukup baik. Kondisi ini 
menunjukkan bahwa masih ada ruang untuk memperkuat kapasitas sosial agar seluruh anggota berada pada 
kategori baik. Anggota yang termasuk dalam kategori cukup baik disebabkan belum sepenuhnya aktif dalam 
kegiatan kelompok, baik dalam hal kehadiran, partisipasi dalam diskusi, maupun dalam berbagi pengalaman dan 
informasi antar sesama petani. Selain itu, perbedaan tingkat keterlibatan sosial ini dapat disebabkan oleh faktor-
faktor seperti tingkat, usia, motivasi, maupun beban kerja di luar kegiatan kelompok. Sari et al (2020), menegaskan 
bahwa kekuatan kapasitas sosial tidak hanya dibangun dari jumlah interaksi, tetapi juga dari kualitas hubungan 
sosial antaranggota kelompok. Semakin tinggi tingkat kepercayaan (trust) dan rasa saling memiliki (sense of 
belonging) di antara anggota, maka semakin besar pula kemampuan kelompok dalam menjalankan aksi kolektif 
yang produktif dan berkelanjutan. Dengan demikian, meskipun sebagian besar anggota kelompok tani sudah 
memiliki kapasitas sosial yang baik, pembinaan lanjutan tetap diperlukan bagi anggota yang masih berada pada 
kategori cukup baik. Penguatan nilai kebersamaan, komunikasi, serta kesempatan untuk berkontribusi aktif dalam 
kegiatan kelompok diharapkan mampu mendorong peningkatan kapasitas sosial secara menyeluruh. 

Hubungan Peran Penyuluh Pertanian terhadap Kapasitas Anggota Kelompok Tani Holtikultura di Desa 
Liabalano 

Hubungan antara peran penyuluh pertanian dengan peningkatan kapasitas anggota kelompok tani dalam 
penelitian ini menggunakan uji korelasi rank spearman dengan bantuan software SPSS. Adapun hubungan antara 
peran penyuluh pertanian terhadap peningkatan kapasitas anggota kelompok tani hortikultura disajikan pada Tabel 
5. 

Tabel 5. Hubungan Peran Penyuluh Pertanian dengan Peningkatan Kapasitas Anggota Kelompok Tani Hortikultura di Desa 
Liabalano 

Variabel Nilai Koefisien Korelasi Nilai Signifikan Hubungan 

Peran Penyuluh Pertanian <-> Kapasitas Anggota 

Kelompok Tani Hortikultura 
0,727 0,002 Signifikan 

Sumber: Data Primer Diolah, 2025. 

Tabel 5, menunjukkan hasil analisis dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,727 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,002. Nilai koefisien korelasi tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara peran penyuluh pertanian 
dan kapasitas anggota kelompok tani berada pada kategori kuat dan memiliki arah positif. Sementara itu, nilai 
signifikansi sebesar 0,002 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05 (0,002 < 0,05), sehingga hubungan kedua variabel 
dinyatakan signifikan secara statistik. Sehingga, semakin baik peran penyuluh pertanian yang dirasakan oleh 
anggota kelompok tani, semakin tinggi pula kapasitas anggota kelompok tani hortikultura di Desa Liabalano, baik 
dalam aspek teknis, manajerial, maupun sosial. 

Hubungan positif tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan peran penyuluh sebagai fasilitator, inovator, 
motivator, dan edukator memiliki keterkaitan yang erat dengan proses pengembangan kapasitas anggota 
kelompok tani. Sebagai fasilitator, penyuluh membantu petani memperoleh informasi, sarana pendukung, 
pelatihan, dan akses terhadap berbagai sumber daya yang dibutuhkan dalam usahatani. Latif et al (2022), 
menunjukkan bahwa penyuluh sebagai fasilitator berperan dalam membantu petani memperoleh bantuan sarana 
produksi, menyediakan alat bantu pembelajaran, serta membuka akses terhadap informasi dan pelatihan. 
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Mutmainah et al (2023), juga menunjukkan bahwa penyuluh berfungsi sebagai penghubung antara petani dengan 
berbagai pihak yang dapat mendukung perkembangan usaha tani, seperti lembaga penelitian, pelaku pemasaran, 
dan lembaga permodalan. Dengan demikian, fungsi fasilitasi memberikan peluang bagi petani untuk memperoleh 
sumber daya yang dapat memperkuat kemampuan dalam mengelola usaha tani. 

Hubungan tersebut juga dapat dijelaskan melalui peran penyuluh sebagai inovator. Penyuluh berperan 
dalam memperkenalkan teknologi, metode, dan informasi baru yang relevan dengan kebutuhan petani. Sofia et al 
(2022), menunjukkan bahwa penyuluh memiliki peran dalam memperkenalkan teknologi baru, menyesuaikan 
inovasi dengan kondisi lokal, serta menyebarluaskan informasi pertanian yang relevan bagi petani. Pada Desa 
Liabalano, peran tersebut penting karena kapasitas teknis anggota kelompok tani berkaitan dengan kemampuan 
menerapkan praktik budidaya, menggunakan teknologi, serta menyesuaikan kegiatan usaha tani dengan 
perkembangan informasi pertanian. Dengan adanya penyuluh sebagai agen perubahan, petani memperoleh 
kesempatan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan melalui proses pengenalan dan penerapan 
inovasi. 

Peran penyuluh sebagai motivator juga menjadi bagian penting dalam menjelaskan kuatnya hubungan 
antara kedua variabel. Motivasi yang diberikan penyuluh dapat mendorong petani untuk lebih aktif mengikuti 
kegiatan kelompok, meningkatkan kemauan belajar, dan menerapkan pengetahuan maupun teknologi yang 
diperoleh dari kegiatan penyuluhan. Ryyadh et al (2023), menunjukkan bahwa penyuluh memiliki peran dalam 
membangun kepercayaan diri dan dorongan mental petani. Halimah & Subari (2020), juga menunjukkan bahwa 
motivasi penyuluh dapat mendorong petani meningkatkan produksi, menggunakan teknologi baru, dan 
membangun komunikasi yang lebih baik. Wahyudi et al (2024), juga menunjukkan bahwa peran penyuluh sebagai 
motivator berkaitan dengan tingkat partisipasi petani dalam kegiatan kelompok, sedangkan Mulyani et al (2025) 
menemukan bahwa peran motivator memiliki hubungan signifikan dengan pengembangan sistem agribisnis 
karena motivasi dapat mendorong petani meningkatkan kualitas dan produktivitas usaha taninya. Temuan-temuan 
tersebut memperkuat argumentasi bahwa pengembangan kapasitas petani tidak hanya membutuhkan 
pengetahuan dan teknologi, tetapi juga dorongan untuk mengimplementasikan pengetahuan tersebut dalam 
praktik usaha tani. 

Peran edukator juga memberikan kontribusi penting dalam proses pengembangan kapasitas. Penyuluh 
sebagai edukator memberikan pembelajaran kepada petani melalui penyampaian materi, pelatihan, demonstrasi, 
dan pendampingan. Peran edukator memperoleh penilaian sangat berperan dari 66% responden. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa sebagian besar anggota kelompok tani menilai penyuluh telah mampu menyampaikan materi 
secara jelas, memberikan pelatihan sesuai kebutuhan, mengajarkan praktik budidaya yang baik, memperkenalkan 
teknik budidaya ramah lingkungan, serta memberikan pengetahuan baru untuk pengembangan usaha tani. Fungsi 
edukatif tersebut menjadi penting karena kapasitas teknis dan manajerial petani pada dasarnya berkembang 
melalui proses pembelajaran yang berkelanjutan. Jaya et al (2025), bahwa efektivitas peran edukator berkaitan 
dengan kemampuan penyuluh menyampaikan pesan secara jelas, menguasai materi dan teknologi yang 
disampaikan, membangun komunikasi interpersonal, serta menggunakan metode pembelajaran yang sesuai 
dengan kondisi dan kebutuhan kelompok tani. 

Kapasitas anggota kelompok tani dalam penelitian ini mencakup kapasitas teknis, manajerial, dan sosial. 
Kapasitas teknis berkaitan dengan kemampuan petani menerapkan praktik budidaya, sedangkan kapasitas 
manajerial berkaitan dengan kemampuan merencanakan, mengelola, dan mengevaluasi usaha tani. Sementara 
itu, kapasitas sosial berkaitan dengan kemampuan bekerja sama, berpartisipasi dalam kegiatan kelompok, berbagi 
pengalaman, serta membangun hubungan dengan pihak lain. Dengan menjalankan fungsi fasilitasi, inovasi, 
motivasi, dan edukasi secara terpadu, penyuluh menciptakan proses pembelajaran yang dapat mendukung 
perkembangan ketiga aspek kapasitas tersebut. Zulkarnain et al (2023), menempatkan penyuluhan sebagai 
proses pemberian informasi, pelatihan, dan bimbingan untuk meningkatkan kemampuan petani.  

Mardikanto (2013) mengenai penyuluh pertanian sebagai fasilitator, inovator, motivator, dan edukator. 
Keempat fungsi tersebut tidak berdiri sendiri, tetapi saling melengkapi dalam proses pengembangan kapasitas 
petani. Fasilitasi memberikan akses terhadap sumber daya, inovasi menyediakan alternatif teknologi dan praktik 
baru, motivasi mendorong kemauan untuk berubah, sedangkan edukasi membangun pengetahuan dan 
keterampilan. Integrasi keempat fungsi tersebut dapat menjelaskan mengapa peran penyuluh memiliki hubungan 
yang kuat dengan kapasitas anggota kelompok tani di Desa Liabalano. Temuan ini juga memperlihatkan bahwa 
penyuluhan pertanian lebih efektif ketika diposisikan sebagai proses pendampingan dan pembelajaran, bukan 
semata-mata sebagai kegiatan penyampaian informasi. 
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Nilai koefisien korelasi sebesar 0,727 menunjukkan bahwa hubungan antara peran penyuluh dan kapasitas 
anggota kelompok tani termasuk kuat, tetapi hasil tersebut tidak dapat diartikan sebagai bukti bahwa peran 
penyuluh secara langsung menyebabkan peningkatan kapasitas petani. Penelitian ini menggunakan desain 
korelasional dengan jumlah responden sebanyak 15 orang, sehingga interpretasi yang tepat adalah adanya 
hubungan positif dan signifikan antara kedua variabel. Sehingga, semakin tinggi kualitas pelaksanaan peran 
penyuluh, semakin tinggi pula kecenderungan kapasitas anggota kelompok tani.  

Temuan penelitian ini memiliki implikasi bahwa pengembangan kapasitas anggota kelompok tani 
hortikultura di Desa Liabalano perlu dilakukan melalui penguatan peran penyuluh secara terpadu. Peran inovator 
dan motivator yang memperoleh penilaian relatif tinggi perlu dipertahankan, sementara fungsi edukator perlu 
diperkuat karena masih terdapat anggota kelompok tani yang berada pada kategori kapasitas cukup baik. 
Penguatan tersebut dapat dilakukan melalui pelatihan berbasis praktik, demonstrasi lapangan, pendampingan 
individual, diskusi kelompok, dan fasilitasi akses terhadap informasi serta sumber daya pertanian. Pendekatan 
tersebut diharapkan mampu memperkuat kapasitas teknis, manajerial, dan sosial anggota kelompok tani secara 
lebih merata. 

KESIMPULAN 

Peran penyuluh pertanian di Desa Liabalano berada pada kategori sangat berperan, terutama dalam 
menjalankan fungsi sebagai fasilitator, inovator, motivator, dan edukator. Kapasitas anggota kelompok tani 
hortikultura berada pada kategori baik, yang tercermin melalui kemampuan teknis, manajerial, dan sosial dalam 
mengelola usaha tani. Hasil analisis Rank Spearman menunjukkan terdapat hubungan positif dan signifikan antara 
peran penyuluh pertanian dengan kapasitas anggota kelompok tani, dengan koefisien korelasi sebesar 0,727 dan 
signifikansi 0,002. Optimalisasi peran penyuluh berkaitan erat dengan pengembangan kapasitas petani. 
Penguatan pendampingan, pembelajaran berbasis praktik, fasilitasi inovasi, dan partisipasi kelompok diperlukan 
untuk memperkuat kapasitas petani secara berkelanjutan.  
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